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Abstract
This study aims to empirically analyze the influence of digital transformation on the financial performance of MSMEs in Indonesia in the post-pandemic period using the Technology Acceptance Model approach as a mediating variable. This study employed a quantitative method with a survey approach of MSMEs that have adopted digital technology in their business operations. The data analysis technique used Structural Equation Modeling based on Partial Least Squares to simultaneously test the relationship between variables. The results showed that digital transformation has a positive and significant influence on the financial performance of MSMEs. The adoption of digital technology has been shown to improve operational efficiency, expand market access, and drive business revenue growth. In addition, perceived ease of use and perceived usefulness as the main constructs in the Technology Acceptance Model have been shown to significantly influence the intention to use technology by MSMEs. This study also found that the Technology Acceptance Model acts as a mediating variable in the relationship between digital transformation and financial performance. This indicates that the success of digital transformation is highly dependent on the level of acceptance and utilization of technology by users. These findings confirm that behavioral factors play a critical role in determining the effectiveness of technology implementation in improving business performance. This research provides theoretical contributions to the development of digital transformation and MSME studies, as well as practical implications for business actors and policy makers in encouraging more optimal technology adoption.
Keywords: Digital Transformation, Financial Performance, MSMEs, Technology Acceptance Model, Technology Adoption.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh transformasi digital terhadap kinerja keuangan UMKM di Indonesia pada periode pasca-pandemi dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap pelaku UMKM yang telah mengadopsi teknologi digital dalam operasional usahanya. Teknik analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares untuk menguji hubungan antar variabel secara simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Adopsi teknologi digital terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta mendorong pertumbuhan pendapatan usaha. Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat sebagai konstruk utama dalam Technology Acceptance Model terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan teknologi oleh pelaku UMKM. Penelitian ini juga menemukan bahwa Technology Acceptance Model berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara transformasi digital dan kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada tingkat penerimaan dan pemanfaatan teknologi oleh pengguna. Temuan ini menegaskan bahwa faktor perilaku memiliki peran penting dalam menentukan efektivitas implementasi teknologi dalam meningkatkan kinerja usaha. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian transformasi digital dan UMKM, serta implikasi praktis bagi pelaku usaha dan pembuat kebijakan dalam mendorong adopsi teknologi yang lebih optimal.
Kata Kunci: Transformasi Digital, Kinerja Keuangan, UMKM, Technology Acceptance Model, Adopsi Teknologi.
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PENDAHULUAN
Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan terhadap keberlangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Pembatasan mobilitas, gangguan rantai pasok, serta penurunan daya beli masyarakat menyebabkan banyak pelaku usaha mengalami penurunan omzet secara drastis. Kondisi ini memaksa UMKM untuk melakukan adaptasi cepat terhadap perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis. Salah satu strategi utama yang banyak diadopsi adalah transformasi digital, yang memungkinkan pelaku usaha tetap menjalankan aktivitas ekonomi melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Transformasi ini tidak hanya menjadi solusi jangka pendek selama pandemi, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam memperkuat daya saing UMKM di era pasca-pandemi (Kurniawan et al., 2023; Purba & Balqiah, 2024; Hartono et al., 2024).
Transformasi digital pada UMKM mencakup berbagai aspek, mulai dari penggunaan platform e-commerce, sistem pembayaran digital, hingga penerapan teknologi dalam pengelolaan keuangan dan operasional usaha. Penerapan teknologi ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan kualitas layanan kepada konsumen. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha, khususnya dalam meningkatkan pendapatan dan efisiensi biaya (Apriani et al., 2023; Mangifera et al., 2022; Nussy & Litamahuputty, 2025). Selain itu, penggunaan teknologi digital juga berkontribusi dalam meningkatkan inklusi keuangan serta memperkuat struktur keuangan UMKM melalui akses terhadap layanan keuangan berbasis digital (Lamidi et al., 2025; Antoni et al., 2024).
Meskipun demikian, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh faktor perilaku pengguna dalam menerima dan memanfaatkan teknologi tersebut. Dalam konteks ini, Technology Acceptance Model (TAM) menjadi salah satu pendekatan teoritis yang relevan untuk menjelaskan bagaimana individu atau pelaku usaha menerima teknologi baru. Model ini menekankan bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat (perceived usefulness) merupakan faktor utama yang mempengaruhi niat dan perilaku penggunaan teknologi (Purnamasari et al., 2020; Khong et al., 2022). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa faktor risiko dan kepercayaan turut mempengaruhi tingkat adopsi teknologi, terutama dalam penggunaan layanan fintech dan sistem digital lainnya (Astiti et al., 2023; Nugraha et al., 2022).
Dalam konteks UMKM di Indonesia, penerapan TAM telah digunakan untuk menjelaskan adopsi berbagai teknologi, seperti e-commerce, fintech, dan cloud accounting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan teknologi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja usaha (Purnamasari et al., 2020; Nurhayani et al., 2024). Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan pemerintah, literasi digital, serta tekanan kompetitif juga turut mempengaruhi keberhasilan adopsi teknologi pada UMKM (Pratamansyah, 2024; Purnomo & Purwandari, 2024; Thaha et al., 2024).
Sejumlah penelitian empiris telah mengkaji hubungan antara transformasi digital dan kinerja UMKM. Hasilnya menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta meningkatkan profitabilitas usaha (Sinaga et al., 2023; Alyani et al., 2024). Selain itu, inovasi digital juga berperan penting dalam meningkatkan daya saing UMKM melalui peningkatan kualitas produk dan layanan (Oktaviano & Wulandari, 2024). Penelitian lain juga menemukan bahwa transformasi digital dapat berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara faktor eksternal dan kinerja usaha, yang menunjukkan pentingnya peran teknologi dalam mendukung keberhasilan bisnis (Mansur et al., 2025).
Di sisi lain, adopsi teknologi berbasis keuangan digital seperti fintech dan payment gateway juga menunjukkan kontribusi signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Penggunaan teknologi ini memungkinkan pelaku usaha untuk mengelola keuangan secara lebih efisien, meningkatkan transparansi, serta memperluas akses terhadap sumber pembiayaan (Lamidi et al., 2025; Antoni et al., 2024). Namun demikian, masih terdapat berbagai kendala dalam implementasi transformasi digital, seperti keterbatasan literasi digital, akses infrastruktur, serta resistensi terhadap perubahan (Chaidir et al., 2025; Jihad, 2025).
Meskipun banyak penelitian telah membahas transformasi digital dan kinerja UMKM, sebagian besar masih berfokus pada periode selama pandemi dan belum secara spesifik mengkaji kondisi pasca-pandemi. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan transformasi digital dengan pendekatan TAM dalam menganalisis kinerja keuangan UMKM masih relatif terbatas. Beberapa studi hanya menyoroti aspek adopsi teknologi tanpa mengaitkannya secara langsung dengan kinerja keuangan, atau sebaliknya hanya mengkaji kinerja tanpa mempertimbangkan faktor perilaku pengguna teknologi (Suginam, 2022; Astiti et al., 2023). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi melalui pendekatan yang lebih komprehensif dan terintegrasi.
Lebih lanjut, sebagian penelitian menggunakan pendekatan kualitatif atau deskriptif, sehingga belum mampu memberikan gambaran empiris yang kuat mengenai hubungan antar variabel yang diteliti. Oleh karena itu, diperlukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang mampu menguji hubungan kausal antara transformasi digital, faktor penerimaan teknologi, dan kinerja keuangan UMKM. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam pengembangan teori dan praktik, khususnya dalam konteks penguatan UMKM di era digital (Daryono et al., 2024; Hossain et al., 2025).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengintegrasikan transformasi digital, Technology Acceptance Model, dan kinerja keuangan UMKM dalam satu model empiris yang komprehensif. Penelitian ini juga berfokus pada kondisi pasca-pandemi, yang menjadi fase penting dalam proses pemulihan dan penguatan UMKM di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan transformasi digital serta dampaknya terhadap kinerja keuangan UMKM.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh transformasi digital terhadap kinerja keuangan UMKM, bagaimana peran Technology Acceptance Model dalam mempengaruhi adopsi teknologi, serta apakah model tersebut mampu memediasi hubungan antara transformasi digital dan kinerja keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan tersebut secara empiris serta menguji model yang diusulkan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan implikasi praktis bagi pelaku UMKM, pemerintah, serta pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan strategi pengembangan UMKM berbasis digital di Indonesia.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara transformasi digital, Technology Acceptance Model (TAM), dan kinerja keuangan UMKM. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan bukti empiris yang kuat melalui pengujian hipotesis dan analisis statistik. Desain eksplanatori digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel secara sistematis dan terukur, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM di era pasca-pandemi (Mansur et al., 2025; Antoni et al., 2024).
Objek penelitian ini adalah UMKM di Indonesia yang telah mengadopsi teknologi digital dalam kegiatan operasionalnya. Fokus penelitian diarahkan pada UMKM yang aktif menggunakan teknologi seperti e-commerce, sistem pembayaran digital, serta aplikasi pengelolaan keuangan. Pemilihan objek ini didasarkan pada relevansi transformasi digital dalam meningkatkan daya saing dan kinerja usaha di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin digital (Hartono et al., 2024; Purba & Balqiah, 2024).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM yang beroperasi di Indonesia pasca-pandemi. Mengingat keterbatasan dalam menjangkau seluruh populasi, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu UMKM yang telah menggunakan teknologi digital, memiliki catatan keuangan, serta bersedia menjadi responden. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa sampel yang digunakan benar-benar relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan analisis statistik, khususnya dalam penggunaan metode Structural Equation Modeling (SEM) atau Partial Least Squares (PLS-SEM), yang memerlukan jumlah sampel yang memadai untuk menghasilkan estimasi yang stabil (Lamidi et al., 2025; Nussy & Litamahuputty, 2025).
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, yang dirancang menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap variabel yang diteliti. Kuesioner mencakup indikator-indikator yang telah disesuaikan dengan konstruk dalam TAM serta variabel transformasi digital dan kinerja keuangan. Data sekunder diperoleh dari laporan UMKM, publikasi ilmiah, serta sumber lain yang relevan untuk mendukung analisis (Magfiroh, 2025; Pratamansyah, 2024).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei, baik secara online maupun offline, untuk menjangkau responden secara lebih luas. Selain itu, wawancara terbatas juga dilakukan untuk memvalidasi jawaban responden serta memperoleh pemahaman yang lebih kontekstual mengenai implementasi transformasi digital pada UMKM. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih akurat dan komprehensif (Jihad, 2025; Chaidir et al., 2025).
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen utama, yaitu transformasi digital sebagai variabel independen, Technology Acceptance Model sebagai variabel mediasi, dan kinerja keuangan sebagai variabel dependen. Transformasi digital diukur melalui indikator penggunaan teknologi seperti e-commerce, digital payment, dan sistem akuntansi digital (Apriani et al., 2023; Mangifera et al., 2022). TAM diukur melalui konstruk perceived usefulness, perceived ease of use, dan behavioral intention (Purnamasari et al., 2020; Khong et al., 2022). Kinerja keuangan diukur melalui indikator profitabilitas, pertumbuhan pendapatan, dan efisiensi biaya (Sinaga et al., 2023; Nussy & Litamahuputty, 2025).
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi data. Kedua, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat keakuratan dan konsistensi yang memadai. Ketiga, dilakukan analisis menggunakan SEM atau PLS-SEM untuk menguji hubungan antar variabel serta menguji hipotesis yang diajukan. Metode ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan kompleks antar variabel serta mengakomodasi variabel mediasi dalam model penelitian (Mansur et al., 2025; Antoni et al., 2024).
Selanjutnya, dilakukan evaluasi model melalui uji goodness of fit, nilai R-square, serta path coefficient untuk menilai kekuatan hubungan antar variabel. Hasil analisis ini akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis penelitian. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi empiris yang kuat dalam memahami pengaruh transformasi digital terhadap kinerja keuangan UMKM berbasis Technology Acceptance Model di Indonesia.


[bookmark: _heading=h.gjdgxs]HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap kinerja keuangan UMKM dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) sebagai variabel mediasi. Analisis dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) untuk menguji hubungan antar variabel secara simultan dan komprehensif. Hasil penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana transformasi digital, yang dipengaruhi oleh faktor penerimaan teknologi, berkontribusi terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM di Indonesia pada periode pasca-pandemi.
Hasil Analisis Deskriptif
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan pelaku UMKM yang telah mengadopsi teknologi digital dalam operasional bisnis mereka, terutama dalam penggunaan platform e-commerce, pembayaran digital, dan aplikasi pencatatan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa transformasi digital telah menjadi bagian penting dalam strategi bisnis UMKM pasca-pandemi. Tingkat adopsi yang tinggi ini sejalan dengan perubahan perilaku konsumen yang semakin mengarah pada transaksi digital serta meningkatnya kebutuhan akan efisiensi operasional.
Dari sisi persepsi terhadap teknologi, sebagian besar responden menunjukkan tingkat persepsi yang tinggi terhadap kemudahan penggunaan dan manfaat teknologi digital. Hal ini mencerminkan bahwa pelaku UMKM mulai memahami nilai tambah yang diberikan oleh teknologi dalam mendukung kegiatan usaha. Persepsi ini menjadi faktor penting dalam mendorong niat penggunaan teknologi, sebagaimana dijelaskan dalam model TAM. Selain itu, tingkat kinerja keuangan yang dilaporkan oleh responden juga menunjukkan adanya peningkatan, terutama dalam aspek pertumbuhan pendapatan dan efisiensi biaya operasional.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam penelitian memiliki nilai loading factor di atas batas minimum yang ditetapkan, sehingga dapat dinyatakan valid dalam mengukur konstruk yang diteliti. Uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai composite reliability yang tinggi, yang menunjukkan konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, instrumen penelitian dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Hasil Analisis Model Struktural
Hasil pengujian model struktural menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat adopsi teknologi digital, maka semakin baik pula kinerja keuangan yang dihasilkan. Transformasi digital memungkinkan UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya transaksi, serta memperluas akses pasar melalui platform digital. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan profitabilitas dan daya saing UMKM (Sinaga et al., 2023; Alyani et al., 2024).
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konstruk dalam Technology Acceptance Model, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM cenderung mengadopsi teknologi apabila mereka merasa bahwa teknologi tersebut mudah digunakan dan memberikan manfaat nyata bagi usaha mereka. Temuan ini konsisten dengan teori TAM yang menyatakan bahwa persepsi terhadap manfaat dan kemudahan merupakan faktor utama dalam menentukan penerimaan teknologi (Purnamasari et al., 2020; Khong et al., 2022).
Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa TAM berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara transformasi digital dan kinerja keuangan. Artinya, pengaruh transformasi digital terhadap kinerja keuangan tidak hanya bersifat langsung, tetapi juga melalui mekanisme penerimaan teknologi oleh pelaku UMKM. Dengan kata lain, keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada sejauh mana pelaku usaha menerima dan memanfaatkan teknologi tersebut dalam kegiatan operasionalnya.
Nilai koefisien determinasi (R-square) menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. Selain itu, hasil uji goodness of fit menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang baik, sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid.
Pembahasan
Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Keuangan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa digitalisasi bukan hanya sekadar alat pendukung, tetapi telah menjadi faktor strategis dalam meningkatkan performa bisnis. Transformasi digital memungkinkan UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas melalui platform online, sehingga dapat meningkatkan volume penjualan dan pendapatan. Selain itu, penggunaan teknologi juga membantu dalam mengoptimalkan proses bisnis, seperti pengelolaan inventori, pencatatan keuangan, dan komunikasi dengan pelanggan.
Efisiensi yang dihasilkan dari penggunaan teknologi digital juga berkontribusi terhadap penurunan biaya operasional. Misalnya, penggunaan sistem pembayaran digital dapat mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan kecepatan layanan. Hal ini pada akhirnya berdampak pada peningkatan margin keuntungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan UMKM, baik dalam hal profitabilitas maupun efisiensi (Nussy & Litamahuputty, 2025; Lamidi et al., 2025).
Peran Technology Acceptance Model dalam Adopsi Teknologi
Hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya faktor perilaku dalam adopsi teknologi. Konstruk dalam TAM, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use, terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap niat penggunaan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM akan lebih cenderung mengadopsi teknologi apabila mereka merasa bahwa teknologi tersebut memberikan manfaat yang jelas dan mudah digunakan.
Persepsi terhadap kemudahan penggunaan menjadi faktor penting, terutama bagi pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan dalam literasi digital. Teknologi yang kompleks dan sulit digunakan cenderung tidak akan diadopsi secara luas. Oleh karena itu, penyedia teknologi perlu memperhatikan aspek kemudahan penggunaan dalam mengembangkan produk mereka. Selain itu, persepsi terhadap manfaat juga menjadi faktor utama dalam mendorong adopsi teknologi. Pelaku usaha akan lebih termotivasi untuk menggunakan teknologi apabila mereka melihat adanya peningkatan kinerja yang signifikan.
Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor-faktor dalam TAM memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi, termasuk dalam konteks UMKM (Astiti et al., 2023; Nugraha et al., 2022). Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan pemerintah dan lingkungan bisnis juga dapat memperkuat pengaruh TAM dalam mendorong adopsi teknologi (Pratamansyah, 2024; Purnomo & Purwandari, 2024).
Peran Mediasi TAM dalam Hubungan Transformasi Digital dan Kinerja Keuangan
Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah peran mediasi TAM dalam hubungan antara transformasi digital dan kinerja keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak akan memberikan dampak maksimal terhadap kinerja keuangan apabila tidak didukung oleh penerimaan teknologi yang baik oleh pelaku UMKM. Dengan kata lain, keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada faktor manusia sebagai pengguna teknologi.
Peran mediasi ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM perlu memiliki pemahaman yang baik mengenai manfaat dan cara penggunaan teknologi. Tanpa adanya pemahaman tersebut, teknologi yang diadopsi tidak akan digunakan secara optimal, sehingga tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja usaha. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital menjadi salah satu faktor kunci dalam mendukung keberhasilan transformasi digital.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor perilaku memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan implementasi teknologi (Purnamasari et al., 2020; Nurhayani et al., 2024). Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa TAM tidak hanya berpengaruh terhadap adopsi teknologi, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kinerja keuangan melalui mekanisme mediasi.
Implikasi Teoretis dan Praktis
Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur mengenai transformasi digital dan kinerja UMKM dengan mengintegrasikan Technology Acceptance Model dalam satu kerangka analisis. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang menggabungkan aspek teknologi dan perilaku pengguna dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja usaha.
Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pelaku UMKM, pemerintah, dan penyedia teknologi. Bagi pelaku UMKM, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya mengadopsi teknologi digital secara aktif dan memahami manfaatnya dalam meningkatkan kinerja usaha. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya kebijakan yang mendukung peningkatan literasi digital serta penyediaan infrastruktur yang memadai. Bagi penyedia teknologi, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya mengembangkan produk yang mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan UMKM.
Keterbatasan Penelitian dan Arah Penelitian Selanjutnya
Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mungkin tidak sepenuhnya mampu menangkap dinamika perilaku pelaku UMKM secara mendalam. Kedua, penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan, sehingga masih terdapat faktor lain yang mungkin mempengaruhi kinerja keuangan UMKM.
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain, seperti inovasi, budaya organisasi, atau faktor lingkungan eksternal. Selain itu, pendekatan kualitatif atau mixed methods juga dapat digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses transformasi digital pada UMKM.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM di Indonesia pada periode pasca-pandemi. Adopsi teknologi digital terbukti mampu mendorong efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta meningkatkan pendapatan usaha. Transformasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung, tetapi telah menjadi faktor utama dalam menentukan daya saing dan keberlanjutan UMKM di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis.
Hasil penelitian juga menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital sangat dipengaruhi oleh faktor penerimaan teknologi oleh pelaku UMKM. Konstruk dalam Technology Acceptance Model, yaitu persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat, terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha akan lebih mudah mengadopsi teknologi apabila mereka merasa teknologi tersebut mudah digunakan dan memberikan manfaat nyata bagi kegiatan usaha.
Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa Technology Acceptance Model berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara transformasi digital dan kinerja keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa dampak positif transformasi digital terhadap kinerja keuangan tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga melalui proses penerimaan dan pemanfaatan teknologi oleh pengguna. Dengan demikian, aspek perilaku pengguna menjadi faktor kunci dalam menentukan efektivitas implementasi teknologi.
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara transformasi digital dan penerimaan teknologi merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kinerja UMKM. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang terintegrasi antara pelaku usaha, pemerintah, dan penyedia teknologi untuk mendorong adopsi teknologi yang lebih luas dan optimal. Peningkatan literasi digital, kemudahan akses teknologi, serta dukungan kebijakan yang tepat menjadi faktor penting dalam memperkuat peran transformasi digital sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi UMKM di Indonesia.

SARAN
Penelitian berikutnya perlu menambah variabel seperti literasi digital, infrastruktur, dan akses pembiayaan agar model lebih komprehensif. Gunakan desain longitudinal untuk melihat dampak jangka panjang. Lakukan segmentasi UMKM berdasarkan sektor dan skala usaha. Uji juga variabel moderasi seperti usia, pendidikan, dan pengalaman untuk memperdalam analisis. Pelaku UMKM perlu meningkatkan keterampilan digital praktis. Pemerintah harus menyediakan pelatihan berbasis kebutuhan. Penyedia teknologi perlu menghadirkan sistem yang sederhana dan mudah digunakan. Kolaborasi antar pihak perlu diperkuat untuk mempercepat adopsi teknologi. Keterbatasan literasi digital dapat memengaruhi validitas data. Akses internet yang tidak merata menjadi kendala utama. Bias responden berpotensi muncul dalam pengisian data. Pencatatan keuangan UMKM yang belum rapi dapat menurunkan akurasi hasil. Faktor ekonomi eksternal dan keterbatasan waktu penelitian juga dapat memengaruhi temuan.
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